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LAMPIRAN 1 

KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 

 

 

No. 
Fokus 

Masalah 
Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1. Implementasi 

Active 

Learning 

1. Strategi dan 

metode 

pembelajaran 

2. Proses kegiatan 

belajar mengajar 

di kelas 

3. Proses kegiatan 

belajar mengajar 

di luar kelas 

4. Sarana belajar dan 

ibadah 

5. Ruang kelas 

 

- Oservasi 

- Wawancara  

- Dokumentasi   

- Kepala Sekolah 

- Waka Kurikulum 

- Waka Kesiswaan 

- Waka Sarpras 

- Guru PAI 

- Peserta Didik 

- Dokumen 

sekolah 

 

2. Dampak  

Implementasi 

Active 

Learning 

terhadap 

religiusita 

peserta didik 

1. Lokasi sekolah 

2. Lingkungan fisik 

sekolah 

3. Proses kegiatan 

belajar mengajar di 

kelas 

4. Proses kegiatan 

belajar mengajar di 

luar kelas 

5. Sarana belajar dan 

ibadah 

6. Suasana sehari-hari 

dilingkungan 

sekolah 

 

- Oservasi 

- Wawancara  

- Dokumentasi   

- Kepala Sekolah 

- Waka Kurikulum 

- Waka Kesiswaan 

- Waka Sarpras 

- Guru PAI 

- Peserta Didik 

- Dokumen 

sekolah 
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LAMPIRAN 2 

HASIL OBSERVASI 

 

Pedoman Observasi  

 

1. Aspek yang Diamati  

a. Lokasi sekolah  

b. Lingkungan fisik sekolah  

c. Strategi dan metode pembelajaran  

d. Sarana belajar dan ibadah  

e. Ruang kelas  

f. Suasana sehari-hari dilingkungan sekolah.  

g. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas  

h. Proses kegiatan belajar mengajar di luar kelas  

 

2. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 

non fisik. 

 

3. Profil Sekolah 

 

1. Nama 

Sekolah 

: SMP Negeri 1 

Ponorogo 

 5. Tahun 

beroperasi 

: 1946 

 Alamat  : Jl. HOS 

Cokroaminoto 

82, 

Baangunsari, 

Ponorogo 

 6. Kepemilikan 

tanah 

: Pemerintah  

 No. Telp. : (0352) 481670   a. Status tanah : 7925 m2 

2. NSS/NPSN : 201051117001 / 

2051075 

  b. Kepemilikan  : Hak pakai 

3. Akreditasi  : A  7. Status bangunan : Pemerintah  

4. Tahun 

didirikan 

: 1946   Luas banguan : 5629 m2 
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8. Data peserta didik dalam 5 tahun terakhir 

Tahun 

Ajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Jml. 

Siswa 
Rombel 

Jml. 

Siswa 
Rombel 

Jml. 

Siswa 
Rombel Siswa Rombel 

2020//2021 286 9 287 9 284 9 857 27 

2021/2022 288 9 286 9 283 9 857 27 

2022/2023 297 9 287 9 287 9 871 27 

2023/2024 303 9 295 9 285 9 883 27 

2024/2025 302 9 306 9 294 9 902 27 

 

9. Data Ruang Kelas 

Ruang Jml. Ruang 
Jml. Ruang 

Kondisi Baik 

Jml. Ruang 

Kondisi rusak 

Kegori 

Kerusakan 

R. Kelas 27 27 - - 

 

10. Data Ruang Penunjang Lain. 

No Gedung 
Jumlah 

Ruang 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 
Keterangan 

1.  R. Kepala 

Sekolah 
1 1 - - - Standart 

2.  R. Staf Sekolah 1 1 - - - Standart 

3.  R. Guru 1 1 - - - Standart 

4.  R. Arsip PBM - - - - - 

Belum Ada 

/Program 

Revitalisasi 

5.  R. Tata Usaha 1 1 - - - Standart 

6.  R. Data Tata 

Usaha 
1 1 - - - Standart 

7.  R. Gudang 

Mebeler 
2 - 2 - - 

Program 

Revitalisasi 

8.  R. Lobi / 

Pendopo 
1 1 - - - Standart 

9.  R. Operator 1 - - - 1 
Program 

Rehabilitasi 

10.  R. Reparasi - - - - - 

Belum Ada 

/Program 

Renovasi 

11.  R. Perpustakaan 1 1 - - - Standart 

12.  R. Laboratorium 

IPA 
2 2 - - - Standart 

13.  Ruang Kesenian 1 1 - - - Standart 

14.  R. Laboratorium 

Komputer 
3 3 - - - Standart 
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15.  R. Pertunjukan 

(Showroom) 
1 1 - - - Standart 

16.  R.  Meeting 2 2 - - - Standart 

17.  R. Apresiasi 1 - 1 - 1 

Rusak Ringan 

/ Program 

Rehabilitasi 

18.  R. Gudang ATK 1 - - - 1 

Rusak Berat / 

Program 

Rehabilitasi 

19.  
R.  Kebersihan 

(Cleaning 

Service) 

1 - - - 1 
Program 

Revitalisasi 

20.  
R. Ekstra (KIR, 

Jurnalistik, PKS, 

PMR) 

- - - - - 

Belum Ada / 

Menggunakan 

R. Lain 

21.  Pos Satpam 2 2 - - - Standart 

22.  Kantin Sekolah 3 3 - 1 - 

1 Ruang 

Program 

Rehabilitasi 

23.  Ruang Toko 

Sekolah  
1 1 - - - Standart 

24.  Ruang Referensi - - - - - 

Belum Ada/ 

Program 

Revitalisasi 

25.  Ruang Parkir 

Mobil Sekolah 
1 1 - - - Standart 

26.  R. BP/BK 1 1 - - - Standart 

27.  R. OSIS 1 1 - - - Standart 

28.  R. UKS 1 1 - - - Standart 

29.  R. Komite 1 1 - - - Standart 

30.  Masjid 1 1 - - - Standart 

31.  Ruang 

Serbaguna/Indoor 
1 1 - - - Standart 

32.  Kamar Kecil / 

WC 
            

 a. Guru 2 1 - 1 - 
Program 

Rehabilitasi 

 b. Siswa 33 - 13 - 20 
Program 

Rehabilitasi 

33.  

R. Penjaga 

Malam/ 

Pembantu 

Pelaksana 

1 - - 1 - 

Rusak 

Sedang/ 

Program 

Rehabilitasi 

34.  R. Dapur 1 1 - - - Standart 

35.  Tempat Parkir 

Kendaraan 
1 1 - - - Standart 

36.  
Tangga 

Penghubung 

Antar Gedung 

- - - - - 

Belum Ada/ 

Program 

Revitalisasi 
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37.  R. Ganti Siswa 1 - 1 - - 
Belum 

Representatif 

38.  
Pagar Sayap 

Kanan Halaman 

Gedung 1 

1 - 1 - - 
Belum 

Representatif 

39.  

Pagar berduri 

belakang dan 

samping kanan 

kiri gedung 

1 1 - - - Standart 

 

11. Data Guru 

No/ Mata Pelajaran Jumlah 

1.  Pendidikan Agama  dan Budi Pekerti:  

 - Islam 3 

 - Kristen 1 

 - Katolik 1 

2.  PPKN 3 

3.  BAHASA INDONESIA 4 

4.  MATEMATIKA 5 

5.  IPA 5 

6.  IPS 3 

7.  BAHASA INGGRIS 4 

8.  SENI BUDAYA (MULOK) 3 

9.  BAHASA JAWA ( MULOK) 2 

 

12. Data Karyawan 

No/ Karyawan  Jumlah 

1.  Staf Tata Usaha (PNS) 2 

2.  Pegawai Tidak Tetap (PTT) 17 

3.  Tenaga Kontrak 14 

 

13. Visi  

Terdepan dalam kualitas Imtaq, Iptek, Budi Pekerti Luhur dan 

Berbudaya Lingkungan 

 

14. Misi : 

1 Mewujudkan standar kompetensi lulusan SMP Negeri 1 Ponorogo 

yang cerdas, berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2 Mengintegrasikan kurikulum berbasis Pendidikan Karakter dan 

Pendidikan Lingkungan Hidup. 

3 Mewujudkan proses pembelajaran berdasarkan CTL berbasis 

lingkungan dan teknologi informasi. 

4 Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan profesional serta 

warga sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
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5 Mewujudkan standar sarana dan prasarana yang memadai guna 

mendukung peningkatan kepedulian kepada lingkungan. 

6 Mewujudkan standar pembiayaan yang berimbang, efektif dan 

efisien. 

7 Terwujudnya sistem Authentic Assessment bertaraf internasional 

yang mengintegrasikan materi pendidikan berkarakter dan 

lingkungan hidup. 

8 Mengembangkan potensi dan kompetensi siswa di bidang sains, 

seni, olah raga dan kepedulian terhadap lingkungan yang mampu 

berkompetisi di era global. 

9 Mewujudkan pelestarian dan pengembangan budaya. 

10 Mewujudkan hubungan kerja sama antar Alumni, Orang Tua, 

Masyarakat dan Lembaga Lain. 

11 Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, hijau, aman 

dan nyaman, dengan membudayakan : 

a)  Peduli Lingkungan  

b)  Ketertiban 

c)   Kedisiplinan 

d)  Mutu sekolah 

e)  Prestasi  

f)    5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Sayang) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara 

 

1. Kepala Sekolah 

a. Apakah ada program pelatihan internal guru (inhouse training) secara 

rutin? Jika ada apa bentuk kegiatannya dan apa tujuannya? 

b. Bagaimana peran masing-masing pihak (kepala sekolah, pendidik, 

tenaga kependidikan, dan staf lainnya) dalam mengoptimalisasi 

implementasi active learning pada pembelajaran PAI berbasis dinemssi 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam 

membangun religiusitas peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

c. Bagaimana cara pengelolaan kegiatan keagamaan, khususnya yang 

menyangkut religiusitass peserta didik? 

d. Apa saja nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan di SMP Negeri 1 

Ponorogo?  

e. Apakah masih ada kendala yang muncul dalam implementasi active 

learning berbasis dimensi beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia dalam pembelajaran PAI, jika ada, kendalanya apa? 

f. Apa Langkah-langkah yang diambil dalam mengatasi kendala yang 

muncul tersebut? 

 

2. Waka Kurikulum. 

a. Bagaimana cara agar pembelajaran di sekolah terasa lebih 

menyenangkan?  

b. Apakah kegiatan belajar pada modul ajar menekankan keterlibatan 

peserta didik secara aktif?  

c. Bagaimana cara menekankan kegiatan belajar pada modul ajar untuk 

melibatkan peserta didik secara aktif?  

d. Bagaimana konsep active learning dalam Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI dalam membangun religiusitas peserta didik di SMP 

Negeri 1 Ponorogo? 

e. Bagaimana peran masing-masing pihak (kepala sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikan) dalam mengoptimalisasi implementasi active 

learning pada pembelajaran PAI dalam membangun religiusitas peserta 

didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

 

3. Waka Sarana Prasarana 

a. Bagaimana peran Waka Sarana Prasarana dalam mengoptimalisasi 

implementasi active learning pada pembelajaran PAI dalam 

membangun religiusitas peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

b. Bagaimana cara sekolah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

ramah lingkungan, aman dan nyaman untuk proses pembelajaran? 

c. Bagaimana cara agar lingkungan sekolah rapi, bersih, dan teratur? 
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d. Bagaimana cara agar di sekolah terasa lebih kondusif, ceria, dan penuh 

kekraban? 

 

4. Waka Kesiswaan 

a. Bagaimanaa cara sekolah mengendalikan peserta didik yang melanggar 

kesepakatan sekolah, dalam hal kedisiplinan dan ketertiban? 

b. Apakah sekolah menyelenggarakan lomba-lomba antar kelas secara 

berkala? 

c. Apakah sekolah juga mengikuti lomba-lomba di Tingkat Nasional? 

d. Apakah ada program unggulan yang dilaksanakan di sekolah untuk 

peningkatan religiusitas peserta didik? 

 

5. Guru PAI (1) 

a. Apa peran pendidik dalam pembelajaran active learning?  

b. Apa nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan di SMP Negeri 1 

Ponorogo? 

c. Apakah ada dampak yang signifikan muncul dalam penerapan active 

learning pada pembelajaran PAI dalam membangun religiusitas? 

d. Apa saja ruang lingkup religlius pada aspek syariah yang ditekankan di 

sekolah? 

e. Dalam hal syariah, apakah ada pembelajaran khussus yang diberikan 

kepada peserta didik? 

 

6. Guru PAI (2) 

a. Bagaimana cara guru merencanakan suatu pembelajaran PAI berbasiss 

active learning dalam pola tertentu untuk dapat memfokuskan peserta 

didik?  

b. Bagaimana pendidik dalam pembelajaran, melatih peserta didik untuk 

dapat bekerja sama dengan rekan-rekan dalam mencapai tujuan, 

sehingga hasilnya akan lebih maksimal? 

c. Bagaimana cara guru bertindak sebagai motivator untuk mendorong 

peserta didknya agar dapat melihat masalah, merumuskan maslah, dan 

berupaya untuk memecahkan masalah sesuai dengan taraf 

kemampuannya? 

d. Apakah peserta didik pernah merasa jenuh dalam pembelajaraan? Jika 

iya, bagaimana cara pendidik mengatasinya? 

e. Bagaimana cara mengukur keberhasilan proses belajar mengajar 

berbasis active learning? 

f. Apakah dalam menilai kemajuan hasil belajar guru menggunakan 

beragam cara sesuai dengan indikator kompetensi? 

g. Apakah model rapor Kurikulum Merdeka memberi ruang untuk 

mengungkapkan secara deskriptif kompetensi yang sudah dikuasai 

peserta didik dan yang belum, sehingga dapat diketahui apa yang 

dibutuhkan peserta didik?  

h. Apakah guru melakukan penilaian ketika proses belajar-mengajar 

berlangsung? 
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i. Apakah dengan penerapan active learning berbasis dimensi beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan prestasi peserta didik? 

 

7. Guru PAI (3) 

a. Bagaimana tanggung jawab pendidik dalam pembiasaan akidah peserta 

didik? 

b. Sejauh mana peserta didik melakukan kewajiban-kewajiban ritual 

dalam agamanya?  

c. Bagaimana cara guru membuat peserta didik melakukan kewajiban-

kewajiban ritual dalam agamanya? 

d. Apakah peserta didik melaksanakan berbagai bentuk ibadah secara 

disiplin dan tepat pada waktunya?  

e. Bagaimana cara guru membuat peserta didik melaksanakan berbagai 

bentuk ibadah secara disiplin dan tepat pada waktunya?  

f. Seberapa jauh keyakinan peserta didik tentang rukun iman? 

g. Seberapa tinggi tingkat kepatuhan peserta didik dalam mengerjakan 

kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diperintah dan dianjurkan oleh 

agamanya?  

h. Seberapa bagus perilaku peserta didik yang dimotivasi oleh ajaran-

ajaran agamanya?  

i. Bagaimana peran guru PAI dalam implementasi active learning dalam 

pembelajaran PAI berbasis dinemssi beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia?  

j. Sejauh mana perilaku peserta didik dimotivasi oleh ajaran agama di 

dalam kehidupan sosial? 

k. Bagaimana cara guru meningkatkan akhlak terhadap lingkungan untuk 

mendorong peserta didik menghayati ciptaan-ciptaan Allah yang 

tampak disekelilingnya? 

 

8. Peserta Didik (1) 

a. Apa yang peserta didik lakukan ketika pembelajaran active learning 

baru dimulai? 

b. Bagaimana cara peserta didik memahami dan mengingat materi PAI 

berbasis active learning yang diberikan oleh pendidik? 

c. Apakah ada kekerasan fisik dan verbal kepada peserta didik? 

d. Apakah pendidik bersikap ramah dan murah senyum kepada peserta 

didik? 

e. Apakah pendidik menunjukkan sikap kasih sayang kepada peserta 

didik? 

 

9. Peserta Didik (2) 

a. Bagaimana peserta didik mengekspresikan segala aktifitasnya dan 

melakukan kegiatan nyata yang melibatkan otak dan pikirannya? 

b. Apakah peserta didik banyak melakukan observasi di lingkungan sekitar 

dan terkadang belajar di luar kelas? 
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c. Apakah peserta didik berani bertanya kepada guru? 

d. Apakah peserta didik berani dalam mengemukakan pendapat? 

e. Bagaimana cara peserta didik bertanya kepada guru? 

 

10. Peserta Didik (3) 

a. Bagaimana cara peserta didik melakukan observasi di lingkungan 

sekitar sekolah atau terkadang belajar di luar kelas? 

b. Bagaimana cara peserta didik dalam mengemukakan pendapat? 

c. Apakah peserta didik tidak takut berkomunikasi dengan guru? 

d. Bagaimana cara peserta didik berkomunikasi dengan guru? 

e. Apakah peserta didik bekerja sama tanpa memandang perbedaan suku, 

ras, dan golongan? 

 

11. Peserta Didik (4) 

a. Bagaimana cara peserta didik bekerja Bersama dalam kelompok? 

b. Apakah peserta didik takut kepada kepala sekolah? 

c. Apakah peserta didik senang membaca di perpustakaan? 

d. Apakah ekspresi peserta didik tampak senang dalam proses belajar? 

e. Apakah perhatian peserta didik mudah teralihkan kepada orang atau 

tamu yang datang ? 

 

12. Peserta Didik (5) 

a. Apakah sumber belajar di lingkungan sekolah dimanfaatkan peserta 

didik untuk belajar? 

b. Apakah terdapat majalah dinding yang dikelola peserta didik yang 

secara berkala diganti dengan karya peserta didik yang baru? 

c. Apakah frekuensi kunjungan peserta didik ke ruang perpustakaan 

sekolah untuk membaca atau meminjam buku cukup tinggi? 

d. Apakah di setiap kelas ada pajangan hasil karya peserta didik? 

e. Apakah ada sarana belajar yang bervariasi disekolah? 

 

13. Peserta Didik (6) 

a. Apakah digunakan beragam sumber belajar? 

b. Apakah peserta didik dapat mengetahui perkara yang dilarang dan 

diperbolehkan dalam agama serta mendorong peserta didik untuk 

menghayati ciptaan-ciptaan Allah yang tampak disekelilingnya? 

c. Apakah peserta didik merasa dekat dengan Tuhan? 

d. Apakah peserta didik mengetahui tentang ajaran agamanya terutama 

yang ada dalam kitab suci maupun lainnya? 

e. Apa manfaat implementasi active learning berbasis dimensi beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam pembelajaran 

PAI dalam meningkatkan religiusitas diri? 

 

14. Peserta Didik (7) 

a. Bagaimana tanggung jawab dari peserta didik dalam meningkatkan 

religiusitas diri melalui active learning berbasis dimensi beriman, 
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bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia pada pembelajaran 

PAI baik di dalam kelas dan di luar kelas? 

b. Dalam pelaksanaan active learning berbasis dimensi beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia pada pembelajaran PAI apa 

saja kendala yang dihadapi? 

c. Dalam pelaksanaan religiusitas peserta didik baik di dalam kelas dan di 

luar kelas, apa saja kendala yang dihadapi? 

d. Apa dampak implementasi pembelajaran PAI terhadap religiusitas 

peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

e. Apa dampak religiusitas peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo 

terhadap kehipan bermasyarakat? 

 

 

B. Hasil Wawancara 

 

1. Responden : Drs. H. Imam Mujahid, MA. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Waktu   : Selasa, 3 September 2024. Jam 09.00 WIB.  

Tempat   : Ruang Kepala SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Apakah ada program pelatihan internal guru (inhouse training) secara 

rutin? Jika ada apa bentuk kegiatannya dan apa tujuannya? 

Jawab: Ada. Program pelatihan internal (inhouse training) bagi 

pendidik di SMPN 1 Ponorogo yaitu: upgrading tentang penyusunan 

modul ajar yang setiap tahunnya pasti ada revisi. Yaitu peningkatan 

kemampuan pendidik melalui seminar atau workshop, baik itu yang 

dilakukan di sekolah maupun yang di luar sekolah. Yang dilakukan di 

sekolah contohnya workshop pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) dalam peembuatan modul ajar, dimana pendidik akan diberikan 

pemahaman serta pelatihan bagaimana memanfaatkan PMM untuk 

perbaikan proses pembelajaran. 

 

b. Bagaimana peran masing-masing pihak (kepala sekolah, pendidik, 

tenaga kependidikan, dan staf lainnya) dalam mengoptimalisasi 

implementasi active learning pada pembelajaran PAI berbasis dinemssi 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam 

membangun religiusitas peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

Jawab: Kepala Sekolah, berperan dalam mengambil langkah-langkah 

yang bersifat kebijakan. Selain itu berperan sebagai pendorong dan 

pemantau pelaksanaan implementasi active learning dan membangun 

religiusitas peserta didik. Pendidik, berperan sebagai pelaksana proses 

pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Juga menjadi pengelola 

kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan religiusitas peserta didik. 

Tenaga Kependidikan berperan sebagai pendukung pelaksana proses 

pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Juga menjadi pengelola 

kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan religiusitas peserta didik 
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c. Bagaimana cara pengelolaan kegiatan keagamaan, khususnya yang 

menyangkut religiusitass peserta didik? 

Jawab: Di SMPN 1 Ponorogo juga terbentuk Tim yang menangani 

budaya religius dan pengembangan program keagamaan. Tim ini 

bertugas merencanakan program keagamaan dan sekaligus sebaagai 

pengontrol perkembangan rreligiusitas peserta didik, baik di sekolah 

maupun diluar sekolah. Ketika peserta didik berada di sekolah, tim 

dapat langsung mengamati dan mengontrol budaya religiusnya, namun 

ketika berada dirumah, maka tim menggunakan buku penghubung 

kegiatan keagamaan. 

 

d. Apa saja nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan di SMP Negeri 1 

Ponorogo?  

Jawab: Pemahaman keagamaan, kesadaran beribadah, mencintai al-

Qur‟an, adab dan budi pekerti, muamalah, dan cinta sesama makhluk. 

 

e. Apakah masih ada kendala yang muncul dalam implementasi active 

learning berbasis dimensi beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia dalam pembelajaran PAI, jika ada, kendalanya apa? 

Jawab: Masih ada. Beberapa faktor pengahambat penerapan metode 

active learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 

1 Ponorogo, yakni: Ada sebagaian pendidik yang kurang paham tentang 

penerapan active learning. Terbatasnya pengetahuan tentang metode 

active learning. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang materi 

yang disampaikan. 

 

f. Apa Langkah-langkah yang diambil dalam mengatasi kendala yang 

muncul tersebut? 

Jawab: Melaksanakan program pelatihan internal pendidik (inhouse 

training) yang diadakan secara rutin pada setiap semester. Tujuannya 

untuk meningkatkan kompetensi dan wawasan pendidik dalam 

pembelajaran. Juga memahami konsep konsep dan aturan baru terkait 

pembelajaran. Misalkan, melaksanakan worksop dengan cara 

mendatangkan para pakar metode active learning. Mengadakan forum 

diskusi atau musyawarah dengan kepala sekolah. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari supervisi pembelajaran. 

Tujuannya untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang sudah 

berlangsung dan untuk peningkatan proses selanjutnya. Melaksanakan 

forum diskusi antar pendidik yang dilaksanakan dalam Komunitas 

Belajar sekolah dan forum MGMP, baik yang dilaksanakan secara 

internal maupun eksternal. Tujuannya adalah agar para pendidik akan 

bertambah wawasan dan pengetahuannya dalam memberikan layanan 

kepada peserta didik pada proses pembelajaran 
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2. Responden : Harijadi, M.Pd.Si. 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Waktu   : Kamis, 5 September 2024. Jam 08.00 WIB.  

Tempat  : Ruang Waka SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana cara agar pembelajaran di sekolah terasa lebih 

menyenangkan?  

Jawab: Melakukan pembelajaran yang joy full learning yaitu 

pembelajaran yang tidak bertumpu pada teacher center tetapi bertumpu 

pada student center dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

 

b. Apakah kegiatan belajar pada modul ajar menekankan keterlibatan 

peserta didik secara aktif?  

Jawab: Iya, metode pembelajaran dan modul ajar yang di bawa bapak 

ibu guru wajib menekankan pada keterlibatan peserta didik. Jadi seperti 

yang saya sebutkan tadi student center bukan teaching center. 

 

c. Bagaimana cara menekankan kegiatan belajar pada modul ajar untuk 

melibatkan peserta didik secara aktif?  

Jawab: Pendidik menekankan kegiatan belajar pada modul ajar, 

dengan menggunakan metode yang melibatkan keaktifan peserta didik 

atau metode active learning. Karena di SMPN 1 Ponorogo 

menggunakan Kurikulum Merdeka, maka metode active learning yang 

dapat di gunakan bermacam- macam, diantaranya adalah problem 

based learning, project based learning, dan discovery learning. Yang 

mana beberapa metode active learning tersebut memerlukan 

keterlibatan peserta didik lebih banyak dibandingkan dengan 

pendidiknya 

 

d. Bagaimana konsep active learning dalam Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI dalam membangun religiusitas peserta didik di SMP 

Negeri 1 Ponorogo? 

Jawab: yaitu pembelajaran yang lebih banyak melibatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran, khususnya PAI dengan metode-

metode tadi. Contohnya dalam mempelajari manasik haji, peserta didik 

mempraktekkan langsung pelaksanaannya, sementara pendidik juga 

terlibat didalamnya, tetapi hanya sebagai mentoring kegiatan. 

 

e. Bagaimana peran masing-masing pihak (kepala sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikan) dalam mengoptimalisasi implementasi active 

learning pada pembelajaran PAI dalam membangun religiusitas peserta 

didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

Jawab: Peran Kepala Sekolah adalah memberikan masukan-masukan 

dan arahan agar pembelajaran yang dilakukan oleh bapak dan ibu 

pendidik itu mengacu pada aktifitas peserta didik atau active learning 
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yang melibatkan banyak aktifitas peserta didik daripada pendidik itu 

sendiri. Yaitu dengan menekankan kepada penyusunan modul ajar yang 

menggunakan metode-metode yang melibatkan peserta didik secara 

maksimal. Sedangkan pendidik perannya ialah mengimplementasikan 

apa yang sudah disusun dalam modul ajar yang melibatkan peran aktif 

peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Sekaligus memantau 

kekurangan dari hal-hal yang perlu dievaluasi dalam metode-metode 

yang sudah dilakukan. Sedangkan tenaga kependidikan bidang 

administrasi, terutama bidang tata usaha yaitu menyediakan sarana 

prasarana yang diperlukan dalam pembelajaran active learning. 

Sehingga antara Kepala Sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan itu 

ada sinkronisasi dalam proses implementasi active learning 

 

3. Responden : Miskan, S.Kom. 

Jabatan : Waka Sarana Prasarana 

Waktu   : Kamis, 5 September 2024. Jam 10.00 WIB.  

Tempat  : Ruang Waka SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana peran Waka Sarana Prasarana dalam mengoptimalisasi 

implementasi active learning pada pembelajaran PAI dalam 

membangun religiusitas peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

Jawab: Bentuk sinergitas seorang Waka Sarana dan Prasarana adalah 

menyediakan sarana dan prasarananya untuk kegiatan tersebut. SMPN 

1 Ponorogo mempunyai Masjid dengan 2 lantai, yang dapat digunakan 

untuk mengaplikasikan shalat berjama’ah baik shalat Dhuha, Dhuhur 

dan Ashar maupun sholat Jum;at 

 

b. Bagaimana cara sekolah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

ramah lingkungan, aman dan nyaman untuk proses pembelajaran? 

Jawab: Kita menyediakan tempat sampah di seluruh area sekolah. 

Sampah-sampah tersebut dipilah antara yang organik dan anorganik, 

di setiap depan kelas pasti ada tempat sampahnya. Ada juga pohon-

pohon dan tabula pot atau tanaman di dalam pot yang tanam di area 

sekolah 

  

c. Bagaimana cara agar lingkungan sekolah rapi, bersih, dan teratur? 

Jawab: Untuk kebersihan dan kerapian, pendidik selalu menyarankan 

sebelum pembelajaran di mulai untuk merapikan tempat duduk masing-

masing, setelah makan agar membuang bungkusnya di tempat sampah 

yang sudah disedikan. Selain menganjurkan peserta didik untuk 

menjaga kebersihan, sekolah juga menyediakan tenaga kusus 

kebersihan (Cleaning Service). karena tempat-tempat yang tidak bisa 

dijangkau peserta didik akan dibersihkan oleh petugas kebersihan 

 

d. Bagaimana cara agar di sekolah terasa lebih kondusif, ceria, dan penuh 

kekraban? 
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Jawab: Pendidik setiap pagi menyambut kedatangan peserta didik di 

sekolah dengan bersalaman, dan jika ada peserta didik yang datang 

dengan raut muka murung atau memiliki raut muka yang kelihatan ada 

masalah dari rumah, misal belum sarapan, maka pendidik menanyai 

perihal masalahnya 

 

4. Responden : Drs. Bambang Basuki 

Jabatan : Waka Kesiswaan 

Waktu   : Kamis, 5 September 2024. Jam 12.30 WIB.  

Tempat  : Ruang Waka SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimanaa cara sekolah mengendalikan peserta didik yang melanggar 

kesepakatan sekolah, dalam hal kedisiplinan dan ketertiban? 

Jawab: Masarakat itu akan tau ketika ada informasi dari mulut ke 

mulut, terkait dengan kenakalan dan pelanggaran peserta didik di 

sekolah. Hal tersebut akan lebih meluas ketika tidak ada penangaanan 

yang tepat, sehingga pengelolaan kedisiplnan di sekolah ini yang harus 

dikelola dengan baik, oleh karena itu disekolah ini ada tim ketertiban, 

yang mana tim ini akan mengendalikan buku tata tertib, sehingga 

konsekuensi yang diberikan kepada peserta didik akan memberikan 

semangat berubah bagi peserta didik yang melanggar kesepakatan 

tersebut. Dengan buku itu maka peserta didik yang melanggar tadi akan 

menjadi lebih baik. Dan yang terpenting adalah konsistensi dalam 

pengendaliannya 

 

b. Apakah sekolah menyelenggarakan lomba-lomba antar kelas secara 

berkala? 

Jawab: Iya. Di SMPN 1 Ponorogo diselenggarakan lomba-lomba antar 

kelas secara berkala, yang diadakan setelah selesainya Ulangan 

Semester atau sebelum liburan semester. Lomba ini dikemas dalam 

bentuk Class Meeting yang diikuti oleh seluruh kelas. 

 

c. Apakah sekolah juga mengikuti lomba-lomba di Tingkat Nasional? 

Jawab: Iya. SMPN 1 Ponorogo juga selalu aktif mengikuti lomba-

lomba di Tingkat Nasional, bahkan Internasional, yang merupakan 

ajang kompetisi bagi peserta didik yang mempunyai kompetensi 

dibidangnya. Terbukti peserta didik SMPN 1 Ponorogo selalu 

mendapatkan hasil kejuaraan yang sangat memuaskan. Seperti 

Olimpiade Sain Nasional (OSN) dan Festifal dan Lomba Seni Siswa 

Nasional (FLS2N) 

 

d. Apakah ada program unggulan yang dilaksanakan di sekolah untuk 

peningkatan religiusitas peserta didik? 

Jawab: Ada. program unggulan dalam penanaman karakter peserta 

didik, yaitu PROSEJAROH (Program Sehat Jasmani dan Rohani) dan 
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Tahfidz Camp. Program ini sangat efektif untuk meningkatkan 

religiusitas peserta didik 

 

5. Responden : H. Ibnu Hajar, S.Ag. 

Jabatan : Guru PAI  

Waktu   : Selasa, 10 September 2024. Jam 08.00 WIB.  

Tempat  : Ruang Guru SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Apa peran pendidik dalam pembelajaran active learning?  

Jawab: Peraan pendidik berfungsi sebagai fasilitator yang harus 

mampu mengembangkan kemauan belajar anak, mengembangkan 

kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana belajar secara 

wajar dengan penuh kegembiraan. Di samping itu peserta didik dapat 

melakukan aktifitas belajar dengan segala sumber daya yang 

dimilikinya 

 

b. Apa nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan di SMP Negeri 1 

Ponorogo? 

Jawab: Yang pertama nilai religiusnya yaitu tertib shalat berjamaah, 

dimana di SMPN 1 Ponorogo ini wajib semua warga sekolah baik 

peserta didik, pendidik maupun tenaga kependidikan, pada waktu sholat 

fardu Dhuhur dan Ashar wajib berjamaah di Masjid Sekolah. Yang 

kedua sekolah mewajibkan peserta didik melaksanakan sholat Dhuha 

setiap hari Jum’at sebelum pembelajaran dimulai, seluruh peserta didik 

melakukannya secara berjama’ah di masjid. Yang ketiga penekanan 

nilai-nilai sopan santun terhadap bapak dan ibu pendidik, pembiasaan 

pagi hari ketika baru masuk sekolah disambut oleh bapak dan ibu 

pendidik dan setiap peserta didik wajib bersalaman dengan bapak ibu 

pendidik yang ada. Yang keempat penanaman nilai religiusitas yaitu 

mewajibkan peserta didik selalu berdo’a bersama pada jam pertama 

sebelum pembelajaran dan jam terakhir setelah pembelajaran. 
 

c. Apakah ada dampak yang signifikan muncul dalam penerapan active 

learning pada pembelajaran PAI dalam membangun religiusitas? 

Jawab: Dampak yang sangat mencolok yaitu pada ranah ibadah. Untuk 

shalat lima waktu InshaAllah peserta didik sudah tertib, walaupun 

masih ada beberapa yang memang sedikit tidak tertib, kemungkinan 

karena faktor karakteristik keluarga dan lingkungan 
 

d. Apa saja ruang lingkup religlius pada aspek syariah yang ditekankan di 

sekolah? 

Jawab: Aspek syariah yang ditekankan adalah peraturan-peraturan 

yang mengatur hubungan langsung dengan Allah SWT, yang terdiri dari 

rukun Islam, mengucapkan syahadat, mengerjakan shalat, zakat, puasa, 

dan haji. Ibadah lainnya yang berhubungan dengan rukun Islam yang 
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bersifat fisik adalah bersuci meliputi wudlu, mandi, tayamum, istinja, 

adzan, iqomat, umroh, dan haji 

 

e. Dalam hal syariah, apakah ada pembelajaran khussus yang diberikan 

kepada peserta didik? 

Jawab: Ada. Dalam menjalankan syariah Islam, peserta didik SMPN 1 

Ponorogo juga mempraktikkan manasik haji, untuk memberikan 

pembelajaran dan gambaran langsung pelaksanaan ibadah haji. Hal ini 

dilakukan agar kelak ketika mereka sudah terpanggil untuk menunaikan 

ibadah haji, dapat melaksanakannya dengan baik dan benar. 

Selain itu juga Dalam melaksanakan syariat yang bersifat harta, 

diwujudkan dalam bentuk Latihan qurban. Bentuk religiusitas peserta 

didik SMPN 1 Ponorogo dalam masyarakat dengan menyembelih 

hewan qurban hasil patungan peserta didik yang didampingi oleh bapak 

dan ibu pendidik dan membagikan dagingnya ke masyarakat 

 

6. Responden : Linda Fuati Rohmah, M.Pd. 

Jabatan : Guru PAI  

Waktu   : Selasa, 10 September 2024. Jam 09.30 WIB.  

Tempat  : Ruang Guru SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana cara guru merencanakan suatu pembelajaran PAI berbasiss 

active learning dalam pola tertentu untuk dapat memfokuskan peserta 

didik?  

Jawab: Dengan adanya perbedaan karakteristik peserta didik, kita 

harus bisa memahami karakter mereka yang mau kita ajar terlebih 

dahulu. Misalkan dalam suatu materi, peserta didik dalam kelas yang 

satu dengan yang lainnya pasti akan berbeda. Maka metode yang 

digunakan pasti akan berbeda-beda juga. 

 

b. Bagaimana pendidik dalam pembelajaran, melatih peserta didik untuk 

dapat bekerja sama dengan rekan-rekan dalam mencapai tujuan, 

sehingga hasilnya akan lebih maksimal? 

Jawab: Di samping peserta didik akan lebih tertarik terhadap mata 

pelajaran PAI, metode active learning juga dapat melatih peserta didik 

untuk menjalin kerja sama dengan sesama teman, tentu hal ini akan 

sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam melatih cara bersosial 

dengan teman. 

Pendidik juga melatih peserta didik untuk dapat bekerja sama dengan 

rekan-rekan dalam mencapai tujuan, sehingga hasilnya akan lebih 

maksimal. Peserta didik akan lebih maksimal dalam menerima materi 

saat bekerja sama, karena peserta didik menggunakan dua pemikiran 

yang di dalamnya pasti ada perdebatan. 

   

c. Bagaimana cara guru bertindak sebagai motivator untuk mendorong 

peserta didknya agar dapat melihat masalah, merumuskan maslah, dan 
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berupaya untuk memecahkan masalah sesuai dengan taraf 

kemampuannya? 

Jawab: Peran pendidik menjadi sangat penting untuk menjadi 

mediator dan fasilitator dalam menghidupkan kelas. Seorang pendidik 

yang baik tidak hanya menguasai materi tapi juga memahami kondisi 

peserta didik dan kecenderungan mereka. Seorang pendidik harus peka 

terhadap kondisi anak didiknya serta kreatif dalam mengembangkan 

ide, informasi maupun strateginya agar peserta didik semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, hingga akhirnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran akan semakin maksimal 

  

d. Apakah peserta didik pernah merasa jenuh dalam pembelajaraan? Jika 

iya, bagaimana cara pendidik mengatasinya? 

Jawab: Iya, pernah. Peserta didik dalam menerima pelajaran tidak 

selamanya antusias terhadap pendidik, adakalanya peserta didik 

merasa malas, ngantuk dan jenuh. Adapun upaya pendidik dalam 

mengatasi kejenuhan peserta didik, pendidik menggunakan berbagai 

macam cara, termasuk dengan Ice Breaking. 

 

e. Bagaimana cara mengukur keberhasilan proses belajar mengajar 

berbasis active learning? 

Jawab: Tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar adalah 

dengan mengadakan evaluasi. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 
 

f. Apakah dalam menilai kemajuan hasil belajar guru menggunakan 

beragam cara sesuai dengan indikator kompetensi? 

Jawab: Terkadang sesuai dan terkadang tidak. Memang lebih banyak 

menggunakan tetapi ada beberapa kompetensi yang terkadang 

pencapaiannya itu berbeda-beda, kadang di kelas ini tercapai tetapi di 

kelas satunya kurang satu poin dan sebagainnya 

  

g. Apakah model rapor Kurikulum Merdeka memberi ruang untuk 

mengungkapkan secara deskriptif kompetensi yang sudah dikuasai 

peserta didik dan yang belum, sehingga dapat diketahui apa yang 

dibutuhkan peserta didik?  

Jawab:  Iya, ada di dekripsi raport. Misalnya mata pelajaran PAI ada 

yang melakukan protes kenapa nilai saya hanya segini, pendidik hanya 

tinggal menerangkan di dalam raport kurangnya apa saja sudah tertulis 

deskripsinya. Apalagi rapor Kurikulum 2013 itu penjabarannya sangat 

lengkap dari segi afektif, pedagogis, dan pesikomotorik semua ada 

deskripsinya. 

 

h. Apakah guru melakukan penilaian ketika proses belajar-mengajar 

berlangsung? 
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Jawab: Iya, pendidik menilai keaktifan misalnya siapa yang rajin 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari pendidik akan diberikan nilai 

atau poin  

 

i. Apakah dengan penerapan active learning berbasis dimensi beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan prestasi peserta didik? 

Jawab: Dengan memperhatikan hasil evaluasi yang diberikan setelah 

diterapkannya metode active learning dapat diketahui bahwa metode 

active learning sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran 

PAI, hal ini dapat dilihat pada hasil perolehan peserta didik ketika 

evaluasi yang memiliki nilai diatas rata-rata. 

 

7. Responden : Muhammad Nurhuda, S.Pd. 

Jabatan : Guru PAI  

Waktu   : Selasa, 10 September 2024. Jam 11.00 WIB.  

Tempat  : Ruang Guru SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana tanggung jawab pendidik dalam pembiasaan akidah peserta 

didik? 

Jawab: Pembiasaan dan keteladanan itu bisa dimulai dari keluarga. Di 

sini peran orang tua sangat penting agar akidah itu bisa tertanam di 

dalam hati sanubari anggota keluarganya sedini mungkin. 

Keberhasilan penanaman akidah tidak hanya menjadi tanggungjawab 

pendidik saja, tetapi menjadi tanggungjawab semua pihak. Karena itu, 

semuanya harus terlibat. Selain itu pembiasaan hidup dengan kekuatan 

akidah itu harus dilakukan secara berulang-ulang (istiqamah), agar 

menjadi semakin kuat keimanannya 

  

b. Sejauh mana peserta didik melakukan kewajiban-kewajiban ritual 

dalam agamanya?  

Jawab: Untuk shalat lima waktu Insyaalah peserta didik sudah tertib, 

memang ada beberapa yang sedikit tidak tertib, kemungkinan di 

pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah: Faktor keluarga, 

ada peserta didik yang dari kecil hidupnya bukan dengan bapak dan 

ibunya, tetapi dengan kakeknya atau pamannya, karena orang tuannya 

bekerja di luar negeri, sehingga tidak adanya perhatian dari orang tua 

menjadi faktor utama pemicu kemalasan anak untuk tidak menjalankan 

ibadahnya. Faktor perhatian orang tua kandung itu menjadi penentu. 
 

c. Bagaimana cara guru membuat peserta didik melakukan kewajiban-

kewajiban ritual dalam agamanya? 

Jawab: Pendidik membuat peserta didik melakukan kegiatan ibadah 

dengan cara memotivasi peserta didik. Pendidik memberi gambaran 

dari kisah-kisah nabi dan sahabat-sahabatnya dalam menjalankan 

ibadah kepadaa Alloh SWT. Pendidik menyampaikan kepada peserta 
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didik dengan kata-kata yang bersahabat, pendidik menyampaikan 

argumentasinya atau keterangannya bahwasannya manusia harus 

punya andalan dalam beribadah untuk masuk surga, karena jika hanya 

melaksanakan ibadah yang wajib-wajib saja yaitu shalat dan puasa 

ramadhan itu sudah biasa, tetapi ibadah yang lebih dari itu harus punya 

  

d. Apakah peserta didik melaksanakan berbagai bentuk ibadah secara 

disiplin dan tepat pada waktunya?  

Jawab: InshaAlloh iya. Setelah memberikan motivasi atau anjuran 

kepada peserta didik, maka tugas pendidik adalah memastikan agar 

peserta didik melaksanakan berbagai bentuk ibadah secara konsisten 

dan tepat pada waktunya. Pendidik hanya bisa mengawasi secara 

langsung pada shalat Dzhuhur dan shalat Ashar saja di sekolah, 

sehingga untuk shalat Maghrib, Isyak, dan Subuh, pendidik 

mengontrolnya dengan mengecheck buku penghubung ibadah di rumah 

secara berkalaa. 

 

e. Bagaimana cara guru membuat peserta didik melaksanakan berbagai 

bentuk ibadah secara disiplin dan tepat pada waktunya?  

Jawab: Pendidik juga selalu menyampaikan makna dari shalat itu 

dalam kehidupan sehari-hari. Kalau hanya untuk menyampaikan 

tentang pengetahuan tatacara melakukan shalat dan ibadah lainnya, 

peserta didik sudah menguasainya. Tetapi aplikasi dari ibadah shalat 

itu sendiri dalam kehidupan nyata selalu ditanamkan oleh para 

pendidik PAI. contohnya adalah sebagai berikut: Misalkan ke sekolah 

jangan hanya mencari teman atau kawan untuk mengisi waktu kosong 

akan tetapi niatkanlah untuk mencari ilmu. Karena barang siapa yang 

keluar mencari ilmu di jalan Allah maka Allah akan mempermudah 

jalannya menuju surga. Maka mahfudzot-mahfudzot seperti ini sering 

di sampaikan oleh pendidik di dalam kelas untuk memotivasi peserta 

didik. Pendidik lebih menitik beratkan kepada nilai-nilai amaliyah atau 

nilai-nilai pengaplikasiannya dalam kehidupan. Dan ini menurut 

pendidik adalah salah satu bentuk dari pengembangan dimensi 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia pada 

pembelajaran PAI yang berdampak terhadap religiusitas peserta didik 

baik di sekolah maupun di Masyarakat. 

 

f. Seberapa jauh keyakinan peserta didik tentang rukun iman? 

Jawab: Tingkat kepatuhan peserta didik dalam mengerjakan kegiatan-

kegiatan ritual sebagaimana diperintah dan dianjurkan oleh agamanya 

sudah lumayan tinggi. rukun iman itu tidak bisa diplih-pilih nomor satu 

samapai nomor ke enam harus diimani semua. Sehingga di setiap kelas 

yang pendidik masuki yang pertama adalah membahas rukun iman 

terlebih dahulu. Dan di akhir pelajaran pendidik akan mengaitkan juga 

tentang nilai-nilai keimanan. Sehingga peserta didik akan merasakan 

selalau di awasi oleh Allah dengan iman kepada Allah SWT 
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g. Seberapa tinggi tingkat kepatuhan peserta didik dalam mengerjakan 

kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diperintah dan dianjurkan oleh 

agamanya?  

Jawab: Tingkat kepatuhan peserta didik dalam mengerjakan kegiatan-

kegiatan ibadah sebagaimana yang diperintah dan dianjurkan oleh 

agamanya sudah cukup tinggi atau bagus. Disekolah pendidik bisa 

mengontrol kegiatan ibadah peserta didik, tetapi jika sudah sampai di 

rumah pendidik tidak bisa mengontrol ibadah peserta didik, karena itu 

sudah bukan lagi wewenang pendidik melainkan wewenang orang tua. 

Pendidik hanya dapat mengontrol melalui Buku Penghubung secara 

berkala 

 

h. Seberapa bagus perilaku peserta didik yang dimotivasi oleh ajaran-

ajaran agamanya?  

Jawab: Perilaku atau karakter peserta didik di SMPN 1 Ponorogo yang 

dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama Islam sudah cukup bagus. Contoh 

sederhana makan harus dengan duduk, makan menggunakan tangan 

kanan, dan membaca doa dulu sebelum makan, berpakaian yang rapi, 

kalau berbicara menggunakan bahasa yang sopan, shalat tepat waktu, 

dan mengamalkan shalat sunnah 

 

i. Bagaimana peran guru PAI dalam implementasi active learning dalam 

pembelajaran PAI berbasis dinemssi beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia?  

Jawab: Peran pendidik dalam implementasi active learning pada 

pembelajaran PAI adalah memastikan antara afektif, kognitif, dan 

psikomotorik harus dikuasai, misalnya pendidik memberikan arahan 

kepada peserta didik di awal, tema/materi yang akan di sampaiakan dan 

metode yang akan digunakan nanti. Pendidik juga memberi arahan 

kepada peserta didik terkait tugas dan apa yang harus dicari, pendidik 

memberikan tema utamanya, di presentasikan oleh peserta didik, 

pendidik sebagai fasilitator menggaris bawahi beberapa materi yang 

terdapat kesalahan di dalamnya, untuk diberikan penguaatan. 

 

j. Sejauh mana perilaku peserta didik dimotivasi oleh ajaran agama di 

dalam kehidupan sosial? 

Jawab: Berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia, materi 

yang dipelajari meliputi akhlak dalam pergaulan hidup sesama 

manusia, kewajiban membiasakan berbuat baik pada diri sendiri dan 

orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk. Manusia itu tidak ada 

yang sempurna, ada sisi baiknya dan juga pasti ada sisi buruknya, ada 

yang beriman dan juga ada yang tidak. Tetapi baik orang itu beriman 

atau tidak mereka sama-sama menguntungkan. Jadi ketika kita bertemu 
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orang di luar sana, meskipun orang itu baik atau buruk kita harus 

berprasangka baik. Oleh karena itu hidup itu saling membutuhkan 

 

k. Bagaimana cara guru meningkatkan akhlak terhadap lingkungan untuk 

mendorong peserta didik menghayati ciptaan-ciptaan Allah yang 

tampak disekelilingnya? 

Jawab: Peserta didik melakukan observasi di lingkungan sekitar 

sekolah atau terkadang belajar di luar lingkungan sekolah dengan cara 

menyatu dengan alam dan mengamati segala sesuatu di lingkungan 

sekitar yang terkait dengan pembelajaran yang sedang dilakukan. Hal 

ini akan memupuk keimanan peserta didik atas semua keagungan Tuhan 

yang telah menciptakan tumbuh-tumbuhan dan hewan, sebagai sesama 

makhluk ciptaan-Nya di muka bumi ini. Manusia juga harus menjaga 

hubungan yang baik dengan tumbuh-tumbuhan dan hewan yang ada 

disekitarnya, sebagaai wujud akhlak manusia dengan lingkungannya 

 

8. Responden : Azza Adzkiya Puspa Zauya 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 09.00 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Apa yang peserta didik lakukan ketika pembelajaran active learning 

baru dimulai? 

Jawab: Mendengarkan dan memperhatikan guru yang sedang 

mengajar. 

 

b. Bagaimana cara peserta didik memahami dan mengingat materi PAI 

berbasis active learning yang diberikan oleh pendidik? 

Jawab: Peserta didik memahami dan mengingat materi PAI yang 

diberikan oleh pendidik dengan cara mempraktikan, contoh praktiknya, 

jika ada pelajaran tentang akhlak maka peserta didik akan mencoba 

mengaplikasikannya setelah sampai di rumah atau setelah pulang 

sekolah. 

 

c. Apakah ada kekerasan fisik dan verbal kepada peserta didik? 

Jawab: Tidak ada kekerasan fisik dan verbal dari pendidik kepada 

peserta didik 

 

d. Apakah pendidik bersikap ramah dan murah senyum kepada peserta 

didik? 

Jawab: Pendidik bersikap ramah dan murah senyum kepada peserta 

didik 

 

e. Apakah pendidik menunjukkan sikap kasih sayang kepada peserta 

didik? 

Jawab: Pendidik menunjukkan sikap kasih sayang kepada peserta didik 
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9. Responden : Adinda Syifa Salsabila 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 09.30 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana peserta didik mengekspresikan segala aktifitasnya dan 

melakukan kegiatan nyata yang melibatkan otak dan pikirannya? 

Jawab: Mempraktikan apa yang di pelajari dalam pembelajaran PAI di 

kelas 

 

b. Apakah peserta didik banyak melakukan observasi di lingkungan sekitar 

dan terkadang belajar di luar kelas? 

Jawab: Iya. 

 

c. Apakah peserta didik berani bertanya kepada guru? 

Jawab: Iya, berani. 

 

d. Apakah peserta didik berani dalam mengemukakan pendapat? 

Jawab: Iya, berani 

 

e. Bagaimana cara peserta didik bertanya kepada guru? 

Jawab: Yaitu dengan cara mengangkat tangan dan bertanya dengan 

menggunakan kata-kata yang sopan 

 

10. Responden : Jose Jericho Lelaki Persadha 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 10.00 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana cara peserta didik melakukan observasi di lingkungan 

sekitar sekolah atau terkadang belajar di luar kelas? 

Jawab: Menyatu dengan alam dan mengamati segala sesuatu di 

lingkungan sekitar yang terkait dengan pembelajaran yang sedang 

dilakukan 

 

b. Bagaimana cara peserta didik dalam mengemukakan pendapat? 

Jawab: Mengankat tangan kemudian mengajukan pendapat yang ingin 

disampaikan 

 

c. Apakah peserta didik tidak takut berkomunikasi dengan guru? 

Jawab: Tidak, karena guru adalah tempat bertanya kita tidak tau segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran kita dapat menanyakannya 

kepada guru 
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d. Bagaimana cara peserta didik berkomunikasi dengan guru? 

Jawab: Menyapa ketika bertemu, dan menanyakan sesuatu yang belum 

dipahami ketika dalam pembeelajaran. 

 

e. Apakah peserta didik bekerja sama tanpa memandang perbedaan suku, 

ras, dan golongan? 

Jawab: Iya. kami selalu bekerjasama tanpa membeda-bedakan teman.  

 

 

11. Responden : Muhammad Akbar Rohmadi 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 10.20 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana cara peserta didik bekerja Bersama dalam kelompok? 

Jawab: Dengan tidak membeda-bedakan pendapat dari siapapun dan 

menerimanya dengan baik. 

 

b. Apakah peserta didik takut kepada kepala sekolah? 

Jawab: Tidak takut kepada kepala sekolah, tetapi harus bisa 

menghormati, dan punya sopan santun terhadap kepala sekolah karena 

kepala sekolah sering mengecek kondisi pembelajaran ke kelas-kelas 

yang sedang melakukan pembelajaran. 

 

c. Apakah peserta didik senang membaca di perpustakaan? 

Jawab: Iya. Kami juga senang membaca di perpustakaan karena 

sebagai sumber referensi belajar. 

 

d. Apakah ekspresi peserta didik tampak senang dalam proses belajar? 

Jawab: Peserta didik tampak senang dalam proses pembelajaan PAI 

dengan metode activie learning. 

 

e. Apakah perhatian peserta didik mudah teralihkan kepada orang atau 

tamu yang datang ? 

Jawab: Tidak, karena kalau sudah memulai pelajaran peserta didik 

akan fokus pada pembelajaran saja. 

 

12. Responden : Anindya Putri Almira Wicaksono 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 10.45 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Apakah sumber belajar di lingkungan sekolah dimanfaatkan peserta 

didik untuk belajar? 

Jawab: Iya 
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b. Apakah terdapat majalah dinding yang dikelola peserta didik yang 

secara berkala diganti dengan karya peserta didik yang baru? 

Jawab: Iya, ada. 

 

c. Apakah frekuensi kunjungan peserta didik ke ruang perpustakaan 

sekolah untuk membaca atau meminjam buku cukup tinggi? 

Jawab: Iya, frekuensi kunjungan peserta didik ke ruang perpustakaan 

sekolah untuk sekedar membaca, meminjam buku dan mencari sumber 

bacaan dalam pembelajaran active learning cukup tinggi 

d. Apakah di setiap kelas ada pajangan hasil karya peserta didik? 

Jawab: Ada, di setiap kelas ada pajangan kaligrafi asmaul husna, hasil 

karya peserta didik sebagai hasil dari pembelajaran active learning 

pada mata pelajaran PAI yang berkolaborasi dengan mata pelajaran 

kesenian 

 

e. Apakah ada sarana belajar yang bervariasi disekolah? 

Jawab: Ada. Di sekolah juga banyak sumber belajar yang bervariasi, 

sehingga peserta didik bebas memilih sarana belajar yang diingkan 

 

13. Responden : Rusydan Brilliant Akbar Nalendra 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 11.05 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Apakah digunakan beragam sumber belajar? 

Jawab: Iya.  

 

b. Apakah peserta didik dapat mengetahui perkara yang dilarang dan 

diperbolehkan dalam agama serta mendorong peserta didik untuk 

menghayati ciptaan-ciptaan Allah yang tampak disekelilingnya? 

Jawab: Iya. Dengan adanya beraneka ragam sumber belajar di SMPN 

1 Ponorogo. mendorong peserta didik dapat mengetahui perkara yang 

dilarang dan diperbolehkan dalam agama, serta mendorong peserta 

didik untuk menghayati ciptaan-ciptaan Allah yang tampak 

disekelilingnya 

 

c. Apakah peserta didik merasa dekat dengan Tuhan? 

Jawab: Iya. Peserta didik juga merasa dekat dengan Tuhan, merasa 

takut berbuat dosa, atau merasa diselamatkan oleh Tuhan. 

 

d. Apakah peserta didik mengetahui tentang ajaran agamanya terutama 

yang ada dalam kitab suci maupun lainnya? 

Jawab: Iya, tentu. 
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e. Apa manfaat implementasi active learning berbasis dimensi beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam pembelajaran 

PAI dalam meningkatkan religiusitas diri? 

Jawab: Manfaat dari implementasi active learning berbasis dimensi 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia pada 

pembelajaran PAI adalah menjadikan diri sendiri menjadi lebih 

bertanggung jawab 

 

14. Responden : Andini Prischa May Putri Widya 

Jabatan : Peserta Didik  

Waktu   : Kamis, 12 September 2024. Jam 11.30 WIB.  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

 

a. Bagaimana tanggung jawab dari peserta didik dalam meningkatkan 

religiusitas diri melalui active learning berbasis dimensi beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia pada pembelajaran 

PAI baik di dalam kelas dan di luar kelas? 

Jawab: Yaitu dengan memperbaiki diri dan memperbanyak ibadah 

kepada Allah. Tidak ada kendala dalam pelaksanaan active learning 

pada pembelajaran PAI berbasis berbasis dimensi beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

 

b. Dalam pelaksanaan active learning berbasis dimensi beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia pada pembelajaran PAI apa 

saja kendala yang dihadapi? 

Jawab: Tidak ada 

 

c. Dalam pelaksanaan religiusitas peserta didik baik di dalam kelas dan di 

luar kelas, apa saja kendala yang dihadapi? 

Jawab: Tidak ada 

 

d. Apa dampak implementasi pembelajaran PAI terhadap religiusitas 

peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo? 

Jawab: Meningkatkan keimanan, sikap dan prilaku ke arah yang lebih 

baik 

 

e. Apa dampak religiusitas peserta didik di SMP Negeri 1 Ponorogo 

terhadap kehipan bermasyarakat? 

Jawab: Dapat menerapkan setiap pelajaran yang di dapatkan di 

sekolah ketika bergaul dengan masyarakat 
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LAMPIRAN 4
HASIL DOKUMENTASI

1. Foto Pelaksanaan Active Learning di Dalam Kelas

2. Foto Pelaksanaan Active Learning di Luar Kelas

3. Foto Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo 

Perpustakaan SMPN 1 Ponorogo
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4. Foto Masjid SMPN 1 Ponorogo 
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5. Foto Lomba Antar Kelas (Class Meeting)

6. Foto Lomba Tingkat Nasionl

7. Foto Pengecheckan Buku Penghubung Keagamaan
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8. Foto Inhouse Training dan Workshop
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9. Foto Pelaksanaan Kerja Bakti di Lingkungan Sekolah

10. Foto Pembiasaan bersalam di pagi hari

11. Foto Shalat berjamaah di sekolah
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12. Foto Pembiasaan Nilai-Nilai Sopan Santun 

13. Foto Berdo’a bersama sebelun dan sesudaah pembelajaaran
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14. Foto Kegiatan Tahfiz Camp

15. Foto Kegiatan Latihan Manasik Haji
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16. Foto Kegiatan Ibadah Qurban
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17. Foto Observasi lingkungan untuk menyatu dengan alam
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